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• Text Here

“Apa yang 
terkatakan, 

akan segera lenyap. 
Apa yang tertulis, 

akan menjadi abadi”.



PENDAHULUAN
§ Membaca dan menulis adalah dua teman seperjalanan bagi insan

akademik seperti dosen, peneliti dan mahasiswa.
§ Keduanya tidak boleh dipisahkan karena merupakan satu kesatuan

hidup akademik.
§ Bagaimana cara membaca dan bagaimana cara menulis menjadi

penting untuk diketahui.

Tulis apa yang Anda pikirkan.
Tulis apa yang Anda baca.MENULIS

Baca apa saja yang terkait dengan yang Anda pikirkan.
Baca apa saja yang terkait dengan apa yang akan Anda tulis. MEMBACA



MEMBACA KARYA ILMIAH

ü Membaca karya ilmiah tentu berbeda dengan
membaca novel atau kitab suci.

ü Membaca novel melibatkan emosi, membaca kitab 
suci melibatkan hati sedangkan membaca karya ilmiah
melibatkan pemikiran.

ü Sehingga membaca karya ilmiah sebenarnya pekerjaan
otak yang berpikir.

ü Bagaimana membaca pakai otak (yang berpikir) 
dengan cepat?



ü Anda baru bisa membaca cepat bila kemampuan 
membaca Anda berkisar 250-300 kata per menit. 

ü Itu dapat dilakukan jika membaca pakai otak, bukan 
pakai mata. Karena otak akan membaca kata per kata, 
bukan huruf per huruf. 

ü Aturan huruf pada kata tidak penting, cukup huruf 
pertama dan terakhir yang harus berada pada 
tempatnya. Meski hurufnya tidak beraturan, tapi bila 
huruf pertama dan terakhir benar, otak bisa 
membacanya.



MEMBACA CEPAT

Kmaemuapn mbecmaa cpeat trkeiat eart dngean
kmaemuapn mngelnaei ktaa. Mnuasia mngenelai
breabgai ktaa lweat bkuu dan tlisaun ynag dbiacaayn. 
Ktaa-ktaa tbuesret dsimiapn dlaam mmorei oatk dan 
aakn dinalkei lbeih cpeat ktikea dtemuikan kmblaei
pdaa baahn baacan ynag brau. 

Membaca dengan Otak (Pikiran), 
bukan dengan Mata (Penglihatan).



Otak (pikiran) akan membaca perkata, 
bukan perhuruf



§ Membaca dengan otak, akan menstimulasi pikiran untuk
mengenal makna kata atau kelompok kata.

§ Pikiran memiliki kekuatan mendeteksi serat makna
paling halus yang terkandung dalam kata atau kelompok
kata.

§ Sehingga, dengan membaca pakai otak/pikiran, kita akan
dapat mengatur ritme membaca.

§ Dalam membaca, ada saatnya kita harus berhenti
sebentar, lambat, cepat atau bahkan melewati (skip) 
bacaan (kata, kalimat atau paragraph) yang tidak
dibutuhkan.



Penglihatan memiliki kemampuan mengenal kata.
Pikiran memiliki kemampuan mengingat

dan membedakan jenis kata dan kelompok kata



Mengenal Kelompok Kata



CARA MEMBACA CEPAT 
(Skimming, Scanning, Understanding)

§ Digunakan untuk mendapatkan GAGASAN UTAMA yang ‘tersimpan/terkandung’
dari sebuah teks. Untuk mengetahui apakah suatu artikel/buku sesuai dengan 
apa yang kita cari. Untuk menilai artikel/buku tersebut, apakah menarik untuk 
dibaca lebih lanjut secara mendetail. Kecepatan membaca secara skimming
biasanya sekitar 3-4 kali lebih cepat dari membaca biasa.

§ Skimming seperti ketajaman mata Elang yang mampu menemukan mangsa di 
hamparan luas dari jarak jauh. Mata hanya alat untuk melihat, tapi yang 
terpenting adalah pikiran. Sebab, pikiran yang akan membimbing mata untuk
menemukan (gagasan) apa yang dicari.  ATAU…

§ Skimming awalnya tidak (belum) punya gagasan (konsep, ide pokok) apa yang 
akan dicari. Tapi setelah membaca dengan metode skimming, baru ditemukan 
gagasan (konsep, ide pokok). Gagasan pokok ini adalah materi/bahan yang akan
ditulis dengan teknik paraphrase.

SKIMMING (Eagle-eye view)



Langkah-Langkah Skimming:

• Baca judul, sub judul dan sub heading untuk mencari tau apa yang 
dibicarakan teks tersebut.

• Perhatikan ilustrasi (gambar atau foto) agar Anda mendapatkan 
informasi lebih jauh tentang topik tersebut.

• Baca awal dan akhir kalimat setiap paragraf.

• Jangan membaca kata per kata. Biarkan mata Anda melakukan 
skimming kulit luar sebuah teks. Carilah kata kunci atau key words-
nya, perlebar untuk menemukan gagasan utamanya.

• Lanjutkan dengan berpikir mengenai arti teks tersebut.



SCANNING (Key Words)

• Digunakan untuk mendapatkan INFORMASI SPESIFIK dari 
sebuah teks. Biasanya, ini dilakukan jika Anda telah 
mengetahui dengan pasti apa yang Anda cari sehingga 
berkonsentrasi mencari jawaban yang spesifik. 

• Scanning berkaitan dengan menggerakkan mata secara cepat 
ke seluruh bagian halaman tertentu untuk mencari kata dan 
frasa tertentu.



Langkah-langkah Scanning:

• Perhatikan penggunaan urutan seperti ‘angka’, ‘huruf’, 
‘langkah’, ‘pertama’, ‘kedua’, atau ‘selanjutnya’.

• Carilah kata yang dicetak tebal, miring atau yang dicetak 
berbeda dengan teks lainnya.

• Terkadang penulis menempatkan kata kunci di batas 
paragraf.

• Kerja scanning seperti mencari kata dalam kamus atau buku 
telepon.

• Dengan membaca teks digital (PDF, Words atau EXCEL), 
proses scanning lebih mudah melalui kolom SEARCH.



Dalam praktiknya, skimming dan scanning seringkali digabung. 
Setelah melakukan skimming selanjutnya pembaca 
memutuskan teks tersebut menarik, lalu dilanjutkan dengan 
scanning lokasi informasi yang spesifik. 

Bisa juga sebaliknya, melakukan scanning ketika pertama kali 
menemukan sumber untuk menentukan apakah teks tersebut 
akan menjawab pertanyaan Anda.  Selanjutnya lakukan 
skimming mencari pesan yang ingin disampaikan penulis atau 
gagasan utamanya.



UNDERSTANDING (Memahami)

§ Ini merupakan aspek terpenting dalam membaca. Untuk 
apa mampu membaca cepat, tapi tidak paham dengan apa 
yang dibaca?

§ Memahami teks bacaan mudah dilakukan jika tulisan (teks 
bacaan) memuat dengan jelas apa yang dimaksudkan.

§ Namun, memahami teks bacaan sulit dilakukan jika tulisan 
(teks bacaan) tidak memuat dengan jelas apa yang 
dimaksudkan.

§ Bagaimana cara memahami teks bacaan yang sulit 
dipahami?



Langkah-langkah Understanding:
• Pilih  teks yang ingin Anda baca, setelah melewati proses skimming dan 

scanning.
• Baca teks yang Anda pilih menggunakan teknik skimming dan scanning.
• Baca bersamaan secara vertikal (baris atas/bawah teks) dan horizontal 

(kalimat kiri/kanan).
• Berpikirlah seperti penulis teks.
• Asosiasikan teks dengan bacaan lain atau imajinasi lain yang relevan 

sebagai objek material.

• Baca dengan cermat kalimat pertama dalam setiap paragraf, secara 
deduktif kalimat pertama merupakan pokok ide tulisan.

• Berhenti, baca secara perlahan jika menemukan informasi yang penting 
tapi sulit dipahami.

• Bandingkan dengan bahan bacaan lain untuk materi yang sama tapi lebih 
mudah dipahami.

• Jika tidak dapat dipahami juga, tinggalkan bacaan. Segera beralih pada 
bahan bacaan lain yang relevan.



Faksisasi Membaca



Untuk dapat membaca dan memahami dengan cepat, 
diperlukan kemampuan membaca beberapa suku kata 

sekaligus alam satu kilasan tatapan dengan suatu 
kecepatan mata misalnya;



MENGGUNAKAN APLIKASI 
(TIDAK DIANJURKAN…)

§ Membaca semuan naskah (artikel) dalam berbagai bahasa dengan
sangat cepat melalui cara membaca resume dari naskah yang akan
dibaca.

§ Proses resume naskah standar artikel ilmiah dengan jumlah awal 7.000 
s/d 10.000 kata, hanya dalam waktu 1 menit menjadi 1.000 kata dalam
bahasa Indonesia.

§ Menit selanjutnya hanya membaca hasil resume 1.000 kata.

§ Bila dirasa kurang, dapat membaca naskah (artikel) asli dengan
menggunakan cara SSU (Skimming, Scanning, Understanding).

BAGAIMANA CARANYA?
Mari kita praktikkan langsung saja…



MEMBACA KARYA ILMIAH

ü Membaca karya ilmiah tentu berbeda dengan
membaca novel atau kitab suci.

ü Membaca novel melibatkan emosi, membaca kitab 
suci melibatkan hati sedangkan membaca karya ilmiah
melibatkan pemikiran.

ü Sehingga membaca karya ilmiah sebenarnya pekerjaan
otak yang berpikir.

ü Bagaimana membaca pakai otak (yang berpikir) 
dengan cepat?



TENTANG JAWAB

JAWAB merupakan lembaga yang 
berkolaborasi dengan DARHABI 

INSTITUTE Yogyakarta. Fokus bergerak
pada peningkatan publikasi karya ilmiah

dan penguatan metodologi penelitian
bagi dosen, peneliti dan mahasiswa, 

khususnya untuk akselerasi Guru Besar.



JAWAB didirikan untuk menjawab
berbagai hal tentang academic writing
dan karir akademik khususnya untuk

akselerasi Guru Besar.

Sejak tahun 2018 sudah melakukan Workhsop
Penelitian dan Penulisan Artikel Ilmiah untuk

Publikasi Jurnal Internasional Bereputasi
kepada sejumlah institusi dan dosen antara

lain: UIN Ar-Raniry, UIN Sumatera Utara, UIN 
Imam Bondjol, IAIN Padangsidimpuan, IAIN 
Batu Sangkar, UIN Imam Bonjol, UIN Raden 

Fatah, Universitas Budi Luhur, Universitas Al-
Azhar, ISI Padang Panjang, UIN Suska Riau, 

UIN STS, Jambi, IAIN Kediri, mahsiswa
Doktoral UNPAD, dan lainnya.



Motto ini menekankan semangat prinsip akurasi, 
akselerasi, inovasi dan improvisasi dalam

publikasi karya ilmiah. Dengan tetap taat dan 
patuh pada kaidah ilmiah, proses penelitian dan 

penulisan karya ilmiah hasil riset dilakukan
dengan cepat dan tepat. 

MOTTO:

GEMAR MEMBACA, BENAR MENULIS
CEPAT MEMBACA, TEPAT MENULIS




